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Indonesia banyak terdapat tanaman sayur yang beraneka ragam. Sayuran merupakan 
tanaman yang sering digunakan sebagai bahan untuk melengkapi nasi dan lauk pauk. 
Sayuran kaya akan serat, vitamin, dan mineral sehingga sangat baik untuk di konsumsi.
Puding merupakan hidangan penutup sekaligus camilan yang disukai banyak orang. Puding 
terbuat dari agar-agar dan susu. Puding sayur merupakan inovasi terbaru yang jarang 
ditemui di pasaran  karena di pasaran banyak menjual puding yang berbahan dasar buah 
saja. Dengan demikian kami berinovasi untuk menciptakan puding sayur sebagai alternatif 
sayuran yang dapat membuat anak menyukai sayuran. Inovasi baru ini juga dapat 
meningkat gizi anak karena berbahan dasar sayuran dan sayuran sangat dibutuhan oleh 
tubuh terutama anak-anak agar gizi pada anak tercukupi.
Usaha pembuatan puding yang terbuat dari sayur wortel dan brokoli meningkatkan daya 
jual produk puding sayur. Usaha pembuatan produk puding sayur ini akan dipasarkan di 
wilayah Solo Raya dan akan dikembangkan diluar wilayah Solo Raya. Puding sayur 
memiliki peluang usaha yang cukup tinggi karena: (1) Banyaknya masyarakat terutama 
anak-anak menyukai makanan manis; (2) Bahan baku yang mudah didapat; (3) Alternatif 
pengganti sayur bagi anak yang tidak suka sayur; (4) Dalam pembuatan produk tidak harus 
memiliki keahlian khusus; (5) Dari kalangan remaja sampai orang tua bisa membuat produk 
ini; (6) Belum banyak yang menjual produk ini.
Sasaran dari produk ini adalah anak-anak kecil dan remaja yang kurang suka dengan 
sayuran,terutama sayuran wortel dan brokoli, karena produk ini memiliki harga terjangkau 
dan memiliki khasiat yang besar.
Kata Kunci : Sayur, Puding, Wortel, Brokoli
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1.1  Latar Belakang 
Indonesia banyak terdapat tanaman sayur yang beraneka ragam. 
Sayuran merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai bahan untuk 
melengkapi nasi dan lauk pauk. Sayuran kaya akan serat, vitamin, dan 
mineral sehingga sangat baik untuk di konsumsi. Sayuran dapat dibagi 
menjadi beberapa kelompok yaitu: sayuran daun, sayuran akar, sayuran 
buah, sayuran bunga, sayuran umbi, sayuran batang, dan sayuran biji. 
Mengkonsumsi sayuran secara rutin dengan porsi yang seimbang tidak 
hanya membuat tubuh menjadi lebih sehat, tetapi juga dapat meremajakan 
sel-sel di dalam tubuh (Ayu, 2015:18-19). 
Puding merupakan hidangan penutup sekaligus camilan yang 
disukai banyak orang. Puding terbuat dari agar-agar dan susu. Tak heran 
anak-anak pun menyukainya.Salah satu sayuran bunga yang kaya akan 
manfaat adalah brokoli. Brokoli adalah tumbuhan yang termasuk kedalam 
familyBrassicaceae, varietas Botyris L, sub-varietas Cysoma. Kata brokoli 
berasal dari Italia yaitu “broco” yang berarti “tunas”. Brokoli berasal dari 
gabungan kuntum yang menghimpun dan membentuk bunga yang besar dan 
kuntumnya berwarna hijau tua (Wirakusumah, 2013:51). Brokoli 
mengandung beragam vitamin dan mineral penting seperti vitamin C, 
kalsium, natrium, kalium, besi, selenium. Zat lain yang terkandung dalam 
brokoli adalah sulfut dalam bentuk glukosinolat, senyawa antidote, 
monoterpene, dan genestein. Begitu pula flavonoid dan serat yang 
terkandung juga memperkaya kandungan nutrisi dari brokoli (Sunardi, 
2015:25) 
 Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu jenis sayuran umbi 
dan dikenal masyarakat sebagai sumber vitamin A. wortel mengandung 
senyawa-senyawa karotenoid, terutama β-karoten, yang merupakan 
prekursor vitamin A dan provitamin A, yang dapat juga berfungsi sebagai 
antioksidan (Bidlack dan Wang, 2000:241-270). Berdasarkan komposisi zat 
gizi yang terkandung dalam wortel, setiap zat gizi mempunyai manfaat bagi 
tubuh manusia.  Seperti, vitamin A dalam jumlah yang tinggi sangatlah 
bermanfaat untuk menjaga kesehatan mata agar tetap prima. Semua pigmen 
penglihatan yang ada pada mata berasal dari protein yang mengandung 
vitamin A. dan wortel juga mengandung Betakaroten yang memiliki fungsi 
sangat luar biasa terhadap radikal bebas yang sering kali menyebabkan 
penyakit berbahaya seperti kangker. Betakaroten juga sangat bermanfaat 
untuk menurunkan resiko terjadinya kanker prostat pada pria. 
Puding sayur merupakan inovasi terbaru yang jarang ditemui di 
pasaran  karena di pasaran banyak menjual puding yang berbahan dasar 
buah saja. Dengan demikian kami berinovasi untuk menciptakan puding 
sayur sebagai alternatif sayuran yang dapat membuat anak menyukai 
sayuran. Inovasi baru ini juga dapat meningkat gizi anak karena berbahan 
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dasar sayuran dan sayuran sangat dibutuhan oleh tubuh terutama anak-anak 
agar gizi pada anak tercukupi. 
Gizi merupakan zat makanan yang apabila dikonsumsi seseorang 
maka akan mendatangkan kesehatan. Menyiapkan asupan gizi untuk anak 
merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan oleh orang tua. Karena 
asupan gizi yang diterima anak akan mempengaruhi proses tumbuh 
kembang mereka di usia dewasa kelak. Pemberian gizi sehat disarankan 
mulai sejak anak dalam kandungan hingga usia 3 tahun untuk membantu 
mengembangkan pertumbuhan sel-sel otak pada anak sejak mereka bayi. 
Gizi-gizi penting yang dibutuhkan akan pada rentang waktu tersebut adalah 
protein, karbohidrat, vitamin B1, B6, asam folat, yodium, zat besi, seng, 
AA, DHA, sphingomyelin, sialic acid, dan asam-asam amino. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka untuk menjadi wirausaha 
dimulai dengan membuat dessert (puding) yang memiliki inovasi dan 
manfaat yang baik, serta memiliki cita rasa yang tinggi dan unik, sehingga 
memiliki nilai jual yang tinggi. Oleh karena itu, kami berusaha membuat 
inovasi baru dengan membuat puding dengan mengkombinasi sayur wortel 
dan sayur brokoli. Dengan demikian minat anak terhadap sayuran 
meningkat. 
1.2  Rumusan Masalah 
Penelitian memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 
1.2.1 Apa manfaat puding sayur untuk anak ? 
1.2.2 Bagaimanacara membuat puding sayur tersebut aman dikonsumsi anak? 
1.2.3 Apakah anak menyukai puding dengan inovasi tersebut? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1 Mengetahui manfaat puding sayur bagi anak. 
1.3.2 Mengidentifikasi puding sayur yang aman di konsumsi dan mempunyai 
nilai gizi yang tinggi bagi anak. 
1.3.3 Mengetahui inovasi bentuk-bentuk puding yang beragam untuk menarik 
minat konsumsi sayur pada anak. 
1.4  Manfaat Kegiatan  
Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan sayur untuk 
bahan makanan. 
1.4.2 Memberikan peluang usaha untuk membuat produk puding sayur. 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Adapun hasil yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah : 
1.5.1 Meningkatkan nilai jual sayuran dalam bentuk dan rasa yang berbeda 
namun kaya manfaat. 
1.5.2 Membuka usaha puding yang memiliki rasa berbeda. 
1.5.3 Berjalannya wirausaha puding yang diminati semua kalangan. 
1.5.4 Usaha ini dapat dipatenkan dan dapat didaftarkan ke PIRT  atau  BPOM 
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BAB 2 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1  Gambaran Usaha 
Usaha pembuatan puding yang terbuat dari sayur wortel dan brokoli 
meningkatkan daya jual produk puding sayur. Usaha pembuatan produk puding 
sayur ini akan dipasarkan diwilayah Solo Raya dan akan dikembangkan diluar 
wilayah Solo Raya. Puding merupakan hidangan penutup sekaligus camilan 
yang disukai banyak orang. Puding terbuat dari agar-agar dan susu. Tak heran 
bila anak-anak pun menyukainya. Puding sayur sangat jarang ada di pasaran 
karena masyarakat belum banyak yang mengetahui manfaat dari sayur untuk 
bahan makanan. Apabila puding sayur dijajakan di pasaran dan membuat 
masyarakat tertarik ingin mencobanya, maka akan membuat produk puding 
sayur semakin menguntungkan. 
2.2 Gambaran Produk 
Produk usaha yang akan dikembangkan adalah puding sayur. Selain rasanya 
yang enak, puding juga memiliki beragam manfaat. Bagi anak-anak puding 
bisa digunakan sebagai cara sehat untuk mendapatkan kalsium yang berasal 
dari susu, kandungan vitamin, mineral, dan protein serta serat. Seperti kita 
ketahui, sayuran merupakan salah satu bahan makanan sehat yang baik untuk 
menjaga kesehatan anak. Sayuran sendiri memiliki beberapa kandungan yang 
sangat dibutuhkan untuk menjaga kesehatan anak, membantu pertumbuhan dan  
membantu perkembangannya yang optimal. Sayuran mengandung kalori dan 
lemak yang rendah, yang membuatnya menjadi keharusan dalam setiap 
hidangan yang dimiliki anak. Semakin tinggi asupan sayuran, maka anak akan 
semakin sehat.  
Puding sayur ini dapat dijadikan peluang usaha yang sangat menjanjikan 
karena selain bahannya yang mudah didapatkan belum banyak pula yang 
menjual pudih seperti ini. Puding sayur juga bisa digunakan sebagai alternatif 
pengganti sayuran yang tidak begitu disukai anak-anak. Puding sayur memiliki 
peluang usaha yang cukup tinggi karena: (1) Banyaknya masyarakat terutama 
anak-anak menyukai makanan manis; (2) Bahan baku yang mudah didapat; (3) 
Alternatif pengganti sayur bagi anak yang tidak suka sayur; (4) Dalam 
pembuatan produk tidak harus memiliki keahlian khusus; (5) Dari kalangan 
remaja sampai orang tua bisa membuat produk ini; (6) Belum banyak yang 
menjual produk ini. 
2.3 Analisis Peluang Usaha 
Peluang pasar untuk produk yang berbahan dasar agar-agar dan sayur ini 
kemungkinana sangat di minati di pasaran dan masih jarang ditemui di pasaran, 
sehingga dapat menciptakan rasa penasaran masyarakat terhadap produk ini. 
Produk ini dapat dinikmati oleh semua kalangan terutama anak-anak karena 
anak-anak banyak yang tidak suka dengan sayur dan harga untuk produk ini 
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juga sangat terjangkau dan sebagai alternatif sayuran. Berikut ini analisis 
SWOT produk Pusay: 
Table 1.1 Analisis SWOT Pusay 
Aspek Produk Pusay 
Strength 1. Memiliki rasa yang unik dan bergizi tinggi
2. Memiliki bentuk yang bervariasi
3. Tanpa pengawet buatan dan lebih terjamin kesehatannya
4. Bahan baku sangat mudah didapat
Weakness 1. Produk ini hanya bertahan 2 hari di dalam kulkas.
2. Pusay memiliki rasa manis dari susu dan sedikit gula.
3. Produk yang jarang ditemui oleh masyarakat
Opportunity 1. Cakupan pemasaran yang luas.
2. Masyarakat yang konsumtif akan produk yang baru dan
jarang dijual.
Threat Tindakan plagiatisme atau peniruan barang produksi 
2.4 Tingkat Persaingan 
Melihat situasi ditempat yang akan diperkenalkan produk ini, sepertinya 
produk puding sayur ini akan laku dipasaran. Karena harga dari produk ini 
sangat terjangkau untuk kalangan anak-anak, remaja sekaligus masyarakat dan 
manfaatnya yang begitu besar akan menarik minat masyarakat dalam 
mengkonsumsi produk ini. 
Persaingan pasar yang begitu cepat, membuat produk meningkatkan inovasi 
dalam jangka waktu tertentu sesuai perkembangan zaman dan minat konsumen 
terhadap kuliner di Indonesia. Hal ini menjadi tantangan sekaligus kesempatan 
untuk mempertajam pesan mengenai keunggulan produk. Puding sayur dengan 
segala manfaat dapat menjadi alternatife makan sayuran dan penambah gizi 
bagi anak. 
2.5 Analisis Produk 
2.5.1 Ekonomi Usaha 
Semua orang atau masyarakat tentu saja bisa menjadi konsumen 
pada produk ini. Produk bersifat murah, menarik dan ekonomis. Target 
utama pada produk ini adalah anak-anak dan remaja. Bahkan bahan Pusay 
ini bisa didapat dengan cara membeli bahan utama yaitu puding dan sayur. 
2.5.2 Sasaran Usaha 
Sasaran dari produk ini adalah anak-anak kecil dan remaja yang 
kurang suka dengan sayuran,terutama sayuran wortel dan brokoli, karena 
produk ini memiliki harga terjangkau dan memiliki khasiat yang besar. 
2.5.3  Keunggulan Produk 
Pusay menggunakan bahan yang terbuat dari sayur wortel dan 
brokoli dan puding selain itu Pusay juga memiliki rasa yang khas dan 
lezat. Dengan rasa yang khas dan lezat akan membuat masyarakat 





2.5.3 Strategi Promosi dan Pemasaran  
Promosi merupakan cara yang digunakan untuk memperkenalkan 
suatu produk pada masyarakat umum. Promosi merupakan salah satu hal 
yang penting dalam kunci keberhasilan suatu usaha. Dalam 
mempromosikan produk Pusay menggunakan beberapa cara, yaitu : 
a. Personal Selling 
Pemasaran ini dilaksanakan ketika ada event atau acara Car Free 
Day di berbagai wilayah terutama wilayah Surakarta. Produk 
ditawarkan langsung ke konsumen dengan menjelaskan keunggulan 
Pusay. 
b. Melalui penyulusan di tempat ramai seperti Posyandu, PKK dan 
perkumpulan di masyarakat. 
2.5.4 Harga  
Puding sayur yang diproduksi dijual dengan harga yang terjangkau 
yaitu (sekian). Harga tersebut ditentukan berdasarkan perhitungan biaya 
produksi. 
2.5.5 Langkah Pengembangan Kedepan 
Langkah yang akan dilakukan apabila usaha ini berkembang dan 
permintaan tinggi adalah mempertahankan kualitas produk dan 
keunggulan produk, memperluas pemasaran produk baik melalui website 









Pelaksanaan kegiatan produk Pusay mengikuti flow up yang dapat dilihat pada 











Gambar 3.1 flow up produk Pusay 
3.1 Pra Produksi  
 Pada tahap ini dilakukan survei lokasi penjualan bahan baku dan peralatan 
produk Puding sayur serta pemilihan bentuk yang akan di buat dalam bentuk 
cetakan. Fungsinya, agar segala sesuatu yang sudah di siapkan sesuai dengan 
konsep yang sudah di buat dari awal.  
3.2 Produksi Puding Sayur 













No  Bahan  
3.2.1 Brokoli  
3.2.2 Wortel  
3.2.3 Agar-agar 
3.2.4 Susu  
3.2.5 Gula  
3.2.6 Air  
3.2.7 Gas  
3.2.8 Mika  



















A. Cara Pembuatan Puding Sayur 
1. Kupas wortel dan brokoli kemudian cuci, setelah itu potong wortel dan 
brokoli menjadi kotak-kotak, 
2. Haluskan wortel dan brokoli menggunakan blender secara terpisah  
3. Campurkan Air, agar-agar, jus wortel atau  jus brokoli, susu dan gula ke 
dalam panci lalu panaskan di atas kompor dengan api sedang. 
4. Supaya tidak lengket dan menggumpal campuran tersebut diaduk dan 
tunggu hingga mendidih. 
5. Setelah mendidikan matikan  api, lalu masukan perwarna makanan, 
6. Tuang adonan puding  ke dalam cetakan atau wadah, 
7. Kemudian diamkan puding hingga mengeras, 
 
3.3 Pengemasan Produk Puding Sayur  
 Tahap ini dilakukan pengemasan terhadap produk Puding Sayur dengan 
mendesain kemasan yang unik dan semenari mungkin. Dengan kemesan yang 
berbedakan dapat menarik konsumen. Pengemasan produk merupakan hal 
yang sangat penting untuk memproteksi produk dan memudahkan proses 
distribusi, penyimpanan, penjualan serta penggunaannya. Serta dalam 
membuat desain kemasan lebih dibedakan dan tidak harus mengikuti 
produkyang sudah ada, sehingga produk mempunyai ciri karakteristik 
tersendiri sehingga lebih menarik peminat masyarakat.Dalam pengemasa 
produk ini kami menggunakan kemasan kotak mika yang berukuran 7 cm dan 
pada bagian atas kemahan kami menyantumkan stiker nama produk, komposisi 
dan tanggal pembuatan. Selain sederhana yang terpenting terlihat unik dan 
menarik serta menampilkan informasi produk yang diproduksi. 
 
3.4 Promosi dan Pemasaran Produk Puding Sayur  
  Tahap ini dilakukan promosi dan publikasi produk Puding Sayur dengan 
menerapkan sistem pemasaran langsung dan tidak langsung.produksi langsung 
dilakukan dengan membuka stand penjualan Puding Sayur di tempat yang 
strategi dan menitipkan produk Puding Sayur di swalayan atau toko-toko. 
Sedangakan mempromosikan secara dengan tidak langsung dilakukan melalui 
media vitual yakni melalui website di internet dan jejaring sosial seperti twitter, 
facebook, instragam dan sebagainya. Menyebarkan brosur-brosur ke jalan serta 
keramaian lainnya. 
 
3.5 Pasca Produksi Puding Sayur  
Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap semua proses kegiatan usaha produk 
Puding Sayur mulai dari produksi, pengemasan, hingga promosi dan 
publikasi termasuk di dalamnya analisis data mengenai perkembangan usaha 
dan pencapaian target usaha serta profil penjualan. Untuk meningkatkan 
produktivas puding sayur, maka perlu dilakukan peningkatan kapasitas mesin 
produksi sehingga dapat memenuhi permintaan pasar. Dengan begitu dapat 
mengembangkan produk-produk baru lainnya serta membantu dalam 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1  Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya  
1. Perlengkapan yang diperlukan Rp. 3.750.000,00 
2. Bahan habis pakai Rp. 1.560.000,00 
3. Perjalanan  Rp. 1.990.000,00 
4. Lain-lain  Rp. 2.700.000,00 
 Jumlah Rp. 10.000.000,00 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Table 4.2 Jadwal Kegiatan 
No  Kegiatan  Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Survei bahan 
baku 





                
3. Pembuatan 
produk 
                
4. Publikasi dan 
promosi 
                
5. Produksi dan 
pemasaran 
                
6. Produksi dan 
pemasaran 
                
7. Produksi dan 
pemasaran 
                
8. Penyusunan 
laporan 
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3.5 Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap  Drs. Haryono Yuwono M.Pd 
2. Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Pendidikan Guru Pendidika Anak Usia Dini 
4. NIP/NIDN 0601085701 
5. Tempat, Tanggal Lahir Brebes, 01 Agustus 1957 
6. Alamat E-Mail haryono_yuwono@ums.ac.id 
7. Nomor Telephone/HP 0856 4726 2626 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Gelar Akademik Sarjana  S2/Magister S3/Doktor 






Jurusan Prodi Didaktik Kurikulum Adnimistrasi 
Pendidikan 
 
Tahun Masuk-Lulus 1977-1982 2010-2013  
 
C. Rekam Jejak Tri Darma PT 
Pendidikan/Pengajaran 
No Nama Mata Kuliah  Wajib/Pilihan SKS 
1 Filsafat Pendidikan Wajib 2 
2 Manajemen Pendidikan Wajib 2 
3 Pancasila  wajib 2 
4 PKn Wajib  2 
5 Perlindungan Anak  Pilihan  2 
 
Penelitian  
No Judul Penelitian Penyandang Dana Tahun  
1 Faktor Penghambat dan Pendorong 
Program Pembangunan PAUD di Grogol 
Sukoharjo 
PID UMS 2016 
 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
No Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Penyandang Dana Tahun  
1 Upaya Mengembangkan Kreativitas Anak 
Usia Dini di Desa Pajang Lawean 
Surakarta 











Lampiran 4. Justifikasi Dana Anggaran 
 
1. Jenis Perlengkapan volume Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 
- Kompor  1 340.000 340.000 
- Panci 2 25.000 50.000 
- Sendok Sayur 2 7.500 15.000 
- Cetakan  10 8.000 80.000 
- Blender  2 140.000 280.000 
- Saringan  2 9.000 16.000 
- Sendok  12 1.500 18.000 
- Baskom  5 15.000 75.000 
- Kulkas  1 2.855.000 2.855.000 
- Pisau  2 10.500 21.000 
 SUB TOTAL (Rp) 3.750.000 
2. Bahan Habis Volume  Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 
- Brokoli  10 kg 48.000 480.000 
- Wortel  10 kg 40.000 400.000 
- Agar-agar 4 kotak 35.000 140.000 
- Susu  10 kaleng 15.000 150.000 
- Gula  2,5 kg 18.000 45.000 
- Air mineral 2 10.000 20.000 
- Gas  5 tabung 52.000 260.000 
- Mika  100 500 50.000 
- Pewarna makanan  3 5.000 15.000 
 SUB TOTAL (Rp) 1.560.000 
3. Perjalanan Volume  Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 
- Perjalanan membeli 
bahan baku Pusay 
32x 30.000 960.000 
- Perjalanan membeli 
kemasan 
4x 15.000 60.000 
- Perjalanan membeli 
alat produksi 




31x 30.000 930.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.990.000 
4. Lain-lain Volume  Harga Satuan (Rp) Nilai (Rp) 
- Biaya sewa lapak 4 25.000 100.000 
- Brosur  1000 
lembar 
500 500.000 





- Biaya pendaftararan 
PIRT atau BPOM 
1 1.885.000 1.885.000 
-  X banner 1 140.000 140.000 
 SUB TOTAL (Rp) 2.700.000 
TOTAL 1+2+3+4 (Rp) 10.000.000 






Lampiran 5. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 


















bahan baku  




- 4 Minggu Membuat 
laporan  





- 6 Minggu Menyusun 
proposal 
PKM-K 




- 2 Minggu Mempersiapk
an 
administrasi  
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